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ABSTRAK

CV. Ardecon Multi Design  merupakan
perusahaan perseroan komanditer yang bergerak pada
bidang kontruksi. Pada saat pengerjaan proyek
mengalami keterlambatan dalam hal penyelesaian
proyek dikarenakan beberapa faktor yaitu Site
Manager kesulitan dalam menentukan pekerjaan
mana yang dapat dikerjakan bersama dan
didahulukan pada saat pengerjaan proyek. Serta pada
risiko proyek belum terdapat adanya pengelolaan, hal
ini  mengakibatkan Site Manager mengalami
kesulitan dalam hal penanganan risiko yang terjadi
dikarenakan tidak mengetahuinya tingkat
kepentingan risiko tersebut dan menghitung biaya
yang diakibatkan risiko tersebut. Berdasarkan
permasalahan yang terjadi saat ini maka dibutuhkan
sistem informasi penjadwalan dan manajemen risiko
proyek di CV. Ardecon Multi Design. Tahapan untuk
menyelesaikan permasalahan menggunakan metode
Critical Path Method untuk menentukan pekerjaan
mana yang harus didahulukan terlebih dahulu,
sedangkan dengan metode Probability Impact Matrix
untuk mengidentifikasi risiko beserta tingkat risiko
yang muncul, dan dengan metode Expected Monetary
Value untuk menghitung biaya kerugian yang
ditimbulkan dari masing-masing risiko tersebut.
Berdasarkan hasil pengujian yang dicapai, sistem
yang dibangun sudah mampu menampilkan
pekerjaan yang dapat dikerjakan bersama dan dapat
di dahulukan yang berada pada jalur kritis dan dapat
menampilkan informasi jadwal baru serta membantu
dalam manajemen risiko yang muncul berupa tingkat
kepentingan beserta penanganan dan biaya yang
ditimbulkan serta hasil evaluasi pada keseluruhan
proyek.

Kata kunci : Proyek, Penjadwalan, Risiko, Critical
Path Method, Probability Impact Matrix, Expected
Monetary Value

1. PENDAHULUAN

CV. Ardecon Multi Design diresmikan pada
tanggal 15 juni 2015 dengan status perusahaan
Perseroan Komanditer yang bergerak pada bidang
kontruksi. Perusahaan ini bergerak pada bidang
pekerjaan jasa engineering dan pengawasan dan jasa

pelaksanaan  kontruksi. Perusahaan ini telah
menyelesaikan berbagai proyek seperti pembangunan
infrastruktur dan pembangunan gedung.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak
Abdullah selaku Site Manager di CV. Ardecon Multi
Design. Saat ini dalam pelaksanaan pengerjaan
proyek sering terjadinya keterlambatan dimana
proyek yang dikerjakan tidak sesuai dengan waktu
yang ditetapkan. Pada tahun 2016 perusahaan
mengerjakan proyek salah satunya pembangunan
infrastruktur mandi, cuci dan kakus (MCK) yang
telah selesai dikerjakan, bobot realisasi pada minggu
ke-3 tidak sesuai dengan rencana bobot. Pada rencana
bobot yang telah ditetapkan seharusnya proyek telah
selesai sebesar 85,70% akan tetapi pada realisasi
bobot hanya sebesar 76,40%, sehingga terjadi
keterlambatan sebesar 9,3%. Pada tahun 2017
perusahaan telah mengerjakan proyek pembangunan
Golf Maintenance Facility yang beralamatkan di
Soekarno-Hatta International Airport Jakarta, proyek
ini mengalami keterlambatan sebesar 0,07% pada
minggu ke-8. Untuk rencana bobot sampai minggu
ke-8 adalah 33,05% tapi disaat realisasi bobot
pengerjaan adalah 32,98%. Pada tahun 2018
perusahaan mengerjakan salah satu proyek yaitu
pembuatan infrastruktur parkir WSO, proyek ini tidak
mengalami keterlambatan seperti proyek-proyek
sebelumnya akan tetapi pada minggu ke-5 bobot
realisasi yang ada pada laporan fisik mingguan tidak
sesuai dengan bobot rencana. Dua dari ketiga proyek
tersebut mengalami keterlambatan penyelesaian
proyek, yang diakibatkan tidak sesuainya realisasi
bobot dengan rencana bobot yang telah ditetapkan
sebelumnya dikarenakan Site Manager tidak
mengetahui pekerjaan yang harus diprioritaskan,
akibatnya penyelesaian proyek tidak sesuai dengan
waktu yang ditetapkan.

Beberapa proyek yang mengalami keterlambatan
dikarenakan adanya faktor risiko yang terjadi dan
tidak adanya penanganan risiko yang dilakukan. Pada
tahun 2016 proyek pembuatan infrastruktur mandi,
cuci dan kakus (MCK) terjadi risiko dengan kategori
risiko yang sering terjadi konsultan dan material,
dampaknya pada pelaksanaan pekerjaan proyek
diharuskan  menangani  terlebih  dahulu dan
memutuskan apa yang dilakukan pada proses
penanganan risiko tersebut. Pada tahun 2017 proyek
pembangunan Golf Maintenance Facility terjadi
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risiko dengan kategori risiko fisik dan konsultan,
dampaknya keterlambatan pada pengerjaan proyek
berakibat pada keseluruhan realisasi proyek menjadi
terlambat dan bertambahnya waktu pengerjaan. Pada
tahun 2018 pembuatan infrastruktur parkir WSO
terjadi risiko dengan kategori risiko yang sering
terjadi adalah fisik dan material, dampaknya risiko
mempengaruhi proses pekerjaan proyek. Pencatatan
masalah jarang dilakukan ketika proyek berlangsung
dan tidak adanya penanganan resiko yang terjadi.
Maka dari itu risiko-risiko yang berdampak pada
keterlambatan proyek agar bisa diminimalisir.
Sehingga risiko yang telah diidenifikasi dapat
diketahui hasil kerugian dari dampak risiko tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah
dijelaskan oleh Bapak Abdullah selaku Site Manager
di CV. Ardecon Multi Design, dibutuhkan solusi
untuk menjawab permasalahan yang ada, yaitu
perlunya sebuah sistem yang dapat merencanakan
penjadwalan dan manajemen risiko proyek sehingga
risiko yang terjadi dan tidak terduga dapat
diminimalisir ataupun dicegah.

Dari permasalahan yang telah dipaparkan diatas,
dimaksud membuat Sistem Informasi Penjadwalan
dan Manajemen Risiko Proyek di CV. Ardecon Multi
Design. Hal yang diharapkan dengan pembangunan
sistem informasi ini adalah proyek yang dikerjakan
oleh CV. Ardecon Multi Design dapat direncankan,
dijalankan dan dikelola dengan baik.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang akan dipakai pada
penelitian kali ini akan divisualisasikam pada
Gambar 1.

Analisis Sistem

Gambar 1. Metodologi Penelitian

3. ISI PENELITIAN

3.1. Analisis Penjadwalan Pelaksanaan Proyek

Penjadwalan proyek yang merupakan salah satu
atau elemen hasil perencanaan, yang dapat
memberikan informasi yang didapatkan tentang
jadwal rencana dan kemajuan proyek dalam hal
kinerja sumber daya, peralatan dan material serta
rencana durasi proyek dan progres waktu untuk dapat
penyelesaian proyek. Dalam proses penjadwalan,
penyusunan suatu kegiatan dan hubungan antar
kegiatan dibuat secara lebih terperinci dan juga sangat
detail. Hal ini berupa dimaksudkan untuk membantu
pelaksanaan hasil evaluasi dari proyek. Penjadwalan
merupakan pengalokasian waktu yang dapat tersedia
untuk melaksanakan masing-masing suatu pekerjaan
dalam rangka untuk menyelesaikan suatu proyek
hingga tercapai suatu hasil optimal dengan cara
mempertimbangkan suatu keterbatasan-keterbatasan
yang ada.[1]

Critical Path Method (CPM) atau dikenal juga
sebagai dengan nama jalur kritis, yaitu jalur yang
memiliki suatu rangkaian komponen — komponen
kegiatan, dengan yang didapat total jumlah waktu
terlama dan yang menunjukan kurun waktu
penyelesaian proyek yang dapat tercepat. Jadi, jalur
kritis terdiri dari seluruh serangkaian kegiatan kritis,
dimulai dari kegiatan pertama sampai pada kegiatan
terakhir.[2]

a. Perhitungan Maju

Dalam cara mengidentifikasikan jalur Kkritis
dipakai suatu cara yang disebut dengan hitungan maju
dengan aturan — aturan yang berlaku. [1]

EF{i) = ES{ig) + D{-j}.........(1)

b. Perhitungan Mundur

Waktu mulai paling akhir suatu kegiatan adalah
sama dengan waktu selesai paling akhir dikurangi
kurun waktu berlangsungnya Kkegiatan yang
bersangkutan yang dengan menggunakan rumus. [1]

LS(i-j) = LF(ij) - D). D)
¢. Perhitungan Float

Total Float adalah merupakan jumlah waktu yang
diperkenankan suatu kegiatan proyek boleh ditunda,

tanpa mempengaruhi  jadwal proyek secara
keseluruhan. [1]
TF=L{j) - E{) - D{i-j)eeo.oo (3]

Setelah berhasil dilakukannya perhitungan maju,
perhitungan mundur dan perhitungan float, kemudian
langkah selanjutnya adalah merekap data dari hasil
dari perhitungan keseluruhan CPM tersebut. Berikut
hasil dari rekap keseluruh perhitungan diatas dari
perhitungan maju sampai perhitungan float maka



untuk menentukan hasil dari analisa metode CPM,
yang dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Hasil Analisa CPM

Pelerjaan Durasi Paling Awal Paling Alhir Total
- rasl
™ot | acae | Qay | MBS ST T
1 0 Al H 0 3 [1] H 0
1 Al Al 4 H [] H 9 0
3 Al A3 2 H 7 7 [ 2
4 Al A4 2 9 11 [] 11 0
H A3 A4 2 7 a a 11 2
[ Ad El g 11 18 11 19 0
7 El Cl 7 12 6 18 26 0
8 Cl [ 26 EE] 16 i3 1]
9 [+ C3 EE] 40 33 40 0
W] C3 Cc4 § 40 46 42 46 2
11 C3 [ 4 40 44 40 46 0
12] ¢4 [ 3 46 49 46 49 2 |
13 C3 [¥] 3 44 47 46 4% 0
4] Cd c7 3 49 52 49 7] 0
15 c7 DI ] 51 5T 52 57 1]
16 Dl 02 7 57 &4 57 64 0
17 D2 D3 4 64 [F] 64 68 0
18 D3 D4 H 68 T3 68 T3 0
9] D4 D3 H ] TE 73 ] 0

Berdasarkan Tabel 1. Hasil Analisis CPM yang
telah dapat diketahui bahwa pekerjaan yang mana
saja yang termasuk jalur kritis atau suatu pekerjaan
yang mana tidak dapat ditunda. Karena jika
ditundanya suatu pekerjaan tersebut maka akan
mempengaruhi keseluruhan total waktu pengerjaan
proyek. Berikut gambar yang disalikan diagram
jaringan Kkerja proyek yang terbentuk. [7]

KETERANGAN:

Gambar 2. Diagram Jaringan Kerja Proyek

Berdasarkan data hasil yang didapat dari Gambar
2. Diagram Kerja Jaringan Proyek yang dapat dilihat
bahwa jalur kritis dapat ditunjukan adalah jalur yang
ditunjukan oleh garis berwarna merah. Jalur kritis
yang terbentuk yakni 0 — Al - A2 - A4 -B1-Cl-
C2-C3-C4-C6-C7-D1-D2-D3-D4-D5
dengan total waktu 78 hari waktu yang perkiraan
pengerjaan akan selesai. Hasil analisis CPM ini juga
bertujuan untuk mengetahui dengan pekerjaan mana
yang dapat dikerjakan bersamaan dan berada pada
jalur kritis yang artinya pekerjaan tersebut harus
didahulukan karena jika tidak dapat menyebabkan
sesuatu keterlambatan dalam penyelesaian proyek.[8]

3.2. Analisis Manajemen Risiko Proyek

Secara teori ilmiah risiko dapat didefinisikan
sebagai suatu kombinasi fungsi dari sebuah frekuensi
kejadian, probabilitas dan konsekuensi dari bahaya
yang ditimbulkan dari risiko yang terjadi. [3] Salah
satu metode yang dapat digunakan dalam
pengendalian risiko adalah metode Probability
Impact Matrix (PIM).

PIM merupakan salah satu metode yang untuk
menganalisis risiko secara kualitatif dengan
kemungkinan suatu risiko yang akan muncul.
Penilaian risiko tersebut dilakukan berdasarkan
peluang/  probabilitas  dan  konsekuensinya
/dampaknya. Hal tersebut dapat dilakukan untuk
memberikan penilaian terhadap probabilitas dari
setiap risiko yang dan dampak yang ditimbulkan
adalah dengan membuat skala indeks pada risiko.[4]

Setelah mengetahui semua nilai dari tingkat risiko
tersebut maka tahap selanjutnya adalah harus
menganalisis pada kategori apa risiko tersebut terjadi.
Dapat disimpulkan bahwa semua identifikasi kategori



dan faktor-faktor risiko berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti yang terdahulu.[5]

Tabel 2. Analisis Manajemen Risiko Proyek

Kategerd Pemanpanan Baiks
=B
Fizik Perkilmgan kemidali velisse ki sgar klak
Eerpadinrya. kesakalun
Fiaik Sl p arca oo dengan pEclik
Vs 1lam Kiwwdires demgan 6l drefier bariis senng
dilakikan gy sk aalah dakaes desas
Korsllan Kinwdirgen dempan shill  emgioeenimy  hans
sern ol ikoskan
Kors il Fengukuean hone dlakodon dengan onng ving
berpengaksaan dan pahaey skon wjesn proyek
K2 Sedang | Fisik Desaal bujan dipssam s banpa pelk igar
Emah ik bakik
EA Seedung L. Pemuadbiiin lareh hune dikkokan ks dar
_— il kali

1. Webikukan pengecchom slamg sclelh pross

senralalin

3 Sedang | Mliemal deseniibin pempaal mederul veng lindeked

ddermgan lolu ook

ET Redsng | Fiatk Depucemy lukip boiga plasik s or klak
ik

e ] Sodang, | Mlicmal hedeticis kemibali @slenal yon g kining

K10 Seedung Temaps L. Memaksmmban pokenu yaeg ub

keudbn | 2. MesamBah pekena

Tt kil

K12 Sedeng | Keselamn | 1 Ak P leons sl dala
i 1 Memsbai rafery nudt kel pesperjan
keixkiiaan prus ek

K13 Redsng | Feralin Mdesvewn perlalin famg Banl age pekenuan

prowek digal berbimgsiieg

K14 Redang | Mkl hdesicins malenal pam hafu dengan oialite

rarg baik

Kl Sodang, | Mlicmal Herbermbne dofgas penjul  hemarg eniuk

mictiibarkan kegabx

K15 s ltan derghileng kemizali perguiiras

Berdasarkan Tabel 2 dapat telah diperoleh maka
kesimpulan bahwa tidak selamanya setiap mitigasi
dan tingkat kepentingan risiko proyek bersifat pasti.
Karena pada setiap proyek dapat berbeda penilaian
nilai probablilitas dan nilai pada dampaknya. Tingkat
kepentingan risiko yang telah terjadi dan mitigasinya
dapat dijadikan sebagai acuan bagi site manager
dalam menangani risiko yang akan terjadi pada
proyek kedepannya.[9]

3.3. Analisis Biaya Risiko Proyek

Pada tahap analisis biaya risiko mreupakan suatu
tahap dimana cara memperhitungkan besarnya biaya
yang harus dikeluarkan untuk menangani suatu risiko
tersebut dengan menggunakan metode Expected
Monetary Value (EMV). [6]

Pada tahap ini dimana akan mendapatkan
konsekuensi dengan cara melakukan wawancara
dengan bagian site manager dan bagian adm untuk

mendapatkan  suatu angka nilai dari nilai
konsekuesnsi risiko tersebut.

Adapun rumus yang dapat menghitung nilai dari
EMV tersebut yang dapat dilihat seabgai berikut:

EMV= Probabilitas x Konsekuensi........(4)

Untuk hasil dari seluruh perhitungan EMV dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Biaya Risiko Proyek

Ne Dreakripsi Risike Komsekunensi | Probabilieas | Hasil EMV
&) o) &)
Kesalahan pemasangan patok LRI E] {Ea) - 30NN
Cunca bujan mempenganila -S540 000 11X -3ilsh %S
LT tanas
Kesalahan dalasn urugan ianah SRR 312% -133. 500
4 Pemadatan tamah kurang - | DD 3133 -1313.500
mnaksinal
Cuaca bujan mengakibatian cor | 150,000 FEL 1 0TS
tdak cepat kenng
[ Mauterial yang dikinm terlansb - 30D 11 -133.550
datang
Cralian tanah tergenang oleh air 434,00 5131 155 504
& | Jumlas material yamg dikirim - | M D) 5131 -133.500
tidak sesual dengan pesanan
Ll Adazmya kesalahan desain - | S 5343 45040
10| Pekerja tdak masus ST 00 nis il S50 0aA
11 | Kesalahan periuiusgan pada -2 LD 533 -ty D
woninisl baga
12 | Kecelakaan kenja - | D) 53133 -133.500
13| Peralatas ruksak - | D) 53133 -133.500
14 | Kualits material banak -1 250 5131 4160158
13| Kesalahan mengukr dan -S0dL 000 5131 -l &b 630
memesong kemmik
& | Barang yang dipesan telak sesual | -Sod oo LR NS ] -1 o

Biaya yang diakibatkan ataupun ditimbulkan oleh
risiko tersebut yang dapat dilihat pada tabel 3 diatas.
Hasil emv tersebut meruapkan sebagai acuan untuk
mengevaluasi risiko yang terjadi selama ini. Sehingga
perusahaan diharuskan mengeluarkan uang yang
besarnya sesuai dengan angka yang didapatkan
tersebut jika salah satu risiko terjadi pada suatu
pengerjaan  proyek. Jadi perusahaan diharus
mengalokasikan suatu dana untuk dapat menangani
jika ada risiko terjadi.[10]

3.4. Analisis Kebutuhan Fungsional

Dalam  membangun  sistem informasi
penjadwalan dan manajemen risiko proyek di CV.
Ardecon Multi Design ini yang menggunakan
pemodelan yaitu analisis terstruktur ERD dari sistem
yang akan dibangun ini yang dapat dilihat pada
Gambar 3.



Gambar 3. ERD

Diagram konteks dari sistem yang akan dibangun
ini yang dapat dilihat pada Gambar 4.

-

Gambar 4. Diagram Konteks

DFD level 1 dari sistem yang akan dibangun ini
yang dapat dlihat pada Gambar 5.

Gambar 5. DFD Level 1

3.5. Perancangan

Perancangan adalah suatu pendefinisian yang dari
kebutuhan fungsional dan juga merupakan persiapan
untuk merancang dan membangun implementasi
sistem  atau  dapat diartikan  bagaimana
menggambarkan suatu dari sistem yang akan
dibentuk. Berikut ini adalah tabel relasi sistem
informasi penjadwalan dan manajemen risiko proyek
di CV. Ardecon Multi Design adalah yang dapat
dilihat pada Gambar 6.

- e |
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Gambar 6. Tabel Relasi

Untuk gambaran struktur menu dari sistem
informasi penjadwalan dan manahemen risiko proyek
di CV. Ardecon Multi Design yang dapat dilihat pada
Gambar 7.

.....
.....
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Gambar 7. Struktur Menu

3.6. Pengujian

Pengujian perangkat lunak yang bertujuan untuk
mengevaluasi  seluruh  atribut atau  seluruh
kemampuan dari suatu program atau sistem dan dapat
menentukan bahwa pengujian perangkat lunak
bertemu dengan hasil yang diperlukan. Pengujian



yang telah dilakukan adalah dengan pengujian Black

Box dan pengujian beta.

Berdasarkan hasil pengujian black box yang telah
dilakukan dengan sebuah kasus uji yang sudah
dilakukan sebelumnya, yang dapat ditarik kesimpulan
bahwa data masukan dari seluruh sistem informasi
penjadwalan dan manajemen risiko proyek di Cv.
Ardecon Multi Design telah mengasilkan data
keluaran yang tentu diharapkan yaitu informasi
tentang pekerjaan yang dapat dikerjakan bersama dan
berada pada jalur kritis yang tidak dapat ditunda,
informasi selanjutnya adalah tingkat kepentingan
risiko beserta mitigasinya dan serta informasi biaya
yang diakibatkan oleh risiko tersebut.

Berdasarkan hasil dari jawaban yang telah
dilakukan dengan narasumber yaitu ADM, Site
Manager,dan  Supervisor di CV. Ardecon Multi
Design maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

a. ADM sudah dapat dengan mudah megelola data
pegawai, klien dan pekerjaan.

b. Site Manager sudah dapat dengan mudah
mengelola data manajemen proyek mulai dari
penyusunan struktur pekerjaan, pembuatan rab,
penjadwalan, manajemen risiko serta laporan fisik
dan risiko mingguan.

c. Supervisor sudah dapat dengan mudah
mendapatkan  informasi ~ seputar  seluruh
manajemen proyek serta dapat mengelola laporan
risiko mingguan.

3.7. Implementasi Antarmuka

Berikut ini adalah beberapa bentuk visualisasi
antarmuka sistem yang telah dibangun dan dapat
dilihat pada Gambar 8, Gambar 9, Gambar 10 dan
Gambar 11.

Gambar 8. Antarmuka Proyek

|ABHGRAAEE

Gambar 9. Antarmuka Struktur Pekerjaan

o msncoL0

Irogek Pemiangunar

Gambar 11. Antarmuka Time Schedule

4. PENUTUP

Berdasarkan penelitian dan hasil pengujian yang
telah dapat dilakukan terhadap Sistem Informasi
Penjadwalan dan Manajemen Rsiiko Proyek di CV.
Ardecon Multi Design, yang dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Sistem yang dibangun dapat membantu Site
Manager dalam pembuatan time schdeule yang
dimana sebelumnya sering terjadi keterlambatan
pengerjaan proyek vyang diakibatkan tidak
diketahuinya pekerjaan mana yang berada pada
jalur kritis. Sistem ini akan memberikan informasi
pekerjaan yang dapat dikerjakan bersamaan dan
pekerjaan yang berada pada jalur kritis yang
artinya tidak boleh dilewatkan dan harus
didahulukan berupa gambar diagram kerja yang
dimana menunjukan pekerjaan yang berada pada
jalur kritis artinya tidak boleh dilewatkan yang
ditandai dengan garis warna merah. Hasil dari
keluaran sistem ini adalah dapat mecetak jadwal
baru namun belum dapat divualisasikan ke dalam
bentuk gant chart.

2. Sistem yang dibangun dapat membantu Site
Manager yang dimana sebelumnya site manager
masih kesulitan dalam menangani risiko yang
terjadi. Sehingga sistem akan memberikan
informasi dalam menentukan risiko yang
diprioritaskan  berdasarkan tingkatnya serta
mitigasinya. Dan sistem akan memberikan
informasi kerugian yang diakibatkan oleh risiko
yang terjadi. Sistem ini juga akan memberikan
informasi evaluasi risiko proyek keseluruhan
dengan yang bertanda merah merupakan tingkat
tinggi, berwarna kuning adalah sedang, dan
berwarna hijau adalah rendah.



Berdasarkan dari hasil seluruh pengujian sistem,

didapatkan saran yang dapat dijadikan pertimbangan
untuk selanjutnya yaitu:

1.

Sistem informasi penjadwalan dan manajemen
risiko proyek ini diharapkan ada validasi lupa
password.

Sistem informasi penjadwalan dan manajemen
risiko proyek ini diharapkan dapat mencetak data
time schedule berupa gant chart.

Sistem informasi penjadwalan dan manajemen
risiko proyek ini diharapkan menampilkan
notifikasi risiko proyek dari laporan supervisor ke
site manager yang lebih jelas dan dapat menuju
pada halaman laporan risiko.

Sistem informasi penjadwalan dan manajemen
risiko proyek ini diharapkan dapat menghitung
keuntungan perusahaan pada setiap proyek yang
dikerjakan.

Sistem informasi penjadwalan dan manajemen
risiko proyek ini diharapkan adanya evaluasi dari
segi biaya dan waktu agar monitoring proyek
dapat dengan mudah dilakukan.

Sistem informasi penjadwalan dan manajemen
risiko proyek ini diharapkan adanya ekspor dan
impor data.
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